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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembelajaran tematik 
terhadap pengamalan  nilai-nilai pancasila siswa kelas V MI Ma’arif NU 1 
Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian 
adalah peserta didik kelas V MI Ma’arif NU 1 Kalitapen yang berjumlah 30 orang 
responden. Pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan instrument 
penelitian berupa teknik angket variabel independen (X) dan Variabel dependen 
(Y) serta didukung dengan wawancara dan observasi. Alat bantu untuk 
mengenalisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan SPSS 20. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup kuat 
antara pembelajaran tematik terhdap pengamalan nilai-nilai pancasila siswa kelas 
V MI Ma’arif NU 1 Kalitapen sebesar 50.5% dengan indicator variabel 
independen (X) yaitu: kegiatan awal, inti, dan penutup dengan variabel dependen 
(Y) yaitu: nilai Ketuhanan yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, 
Persatuan Indonesia, Kerakyatan Yang dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan 
dalam Permusyawaratan Perwakilan dan Keadilan Sosial Bagi seluruh Rakyat 
Indonesia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 
berpengaruh sebesar 50,5% terhadap pengamalan nilai-nilai Pancasila siswa kelas 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha atau proses perubahan dan perkembangan 
manusia menuju kearah yang lebih baik dan sempurna.
1
menurut Undang-
undang sistem pendidikan nasional No.20 Tahun 2003 pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangakn potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 




Pendidikan di Indonesia sudah beberapa kali telah mengalami 
pergantian kurikulum, salah satunya dari Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) sekarang berganti dengan kurikum 2013 atau kurtilas. 
Kurikulum 2013 ini mulai diterapkan sejak tahun 2013/2014 namun 
diterapkannya secara bertahap sampai diterapkan diseluruh lembaga 
pendidikan di Indonesia pada tahun 2020. Yang dimana perubahan kurikulum 
ini yaitu selain untuk mengacu pada tujuan pendidikan tapi juga untuk 
menjawab tantangan yang dihadapi di masa depan.  
Pengembangan kurikulum 2013 diorientasikan agar terjadi 
peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), 
keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge). Hal ini sejalan dengan 
UU NO.20 tahun 2003 sebagaimana tersurat dalam pasal 35 “kompetensi 
lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan sesuia dengan standar nasional yang telah 
disepakati. Hal ini sejalan pula dengan pengembangan kurikulum berbasis 
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kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi 
sikap, pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. 
Kurikulum 2013 dalam pembelajarannya menggunakan pembelajaran 
tematik. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang mengaitkan 
konsep-konsep dari beberapa mata pelajaran dengan tema sebagai pemersatu.
3
 
Dengan pembelajaran tematik ini, siswa akan terlatih untuk mengaitkan 
informasi yang satu dengan informasi yang lain, sehingga dapat mengahadapi 
situasi silang lingkungan, pengetahuan dan perangkat dengan suasana 
nyenangkan dan juga menjadikan mereka belajar aktif dan terlibat langsung 
dengan kehidupan nyata.  
Adapun ciri penting dari metode pembelajaran tematik adalah adanya 
kegiatan untuk mengintegrasikan tujuan pembelajaran pada aspek sikap, 
keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran. Selain itu, dari 
satu tema dapat mengintegrasikan berbagai konsep dasar yang berkaitan. 
Tema-tema pada pembelajaran tematik integrative pada kurikulum 2013 
untuk sekolah dasar berkaitan dengan alam dan kehidupan manusia. 
Kuduanya memberi makna substansial terhadap mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, PPKn, Matematika, seni budaya dan Prakarya serta PJOK.  
Pembelajaran tematik pada aspek sikap adalah salah satu aspek yang 
penting untuk diperhatikan, karena aspek sikap ini akan berkaitan dengan 
karakter peserta didik. Karakter peserta didik dapat dikembangkan dan 
ditanamkan melalui lembaga pendidikan baik formal, informal maupun non 
formal harapannya adalah dengan penanaman karakter mampu mengatasi 
berbagai permasalahan moral yang semakin rumit. 
Karakter dalam pembelajaran tematik yang diterapkan di kurikulum 
2013 sangatlah tepat untuk penanaman karakter, karena ranah yang 
diterapkan dalam pembelajaran tematik adalah ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor. Guru sebagai seorang pendidik harus mampu menanamkan 
karakter dengan cara bertahap, hal ini dikarenakan konsep pembelajaran 
tematik yang disajikan tidak hanya satu materi ajar, tetapi berkaitan dengan 
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suatu persoalan yang didalamnya ada nilai-nilai yang ingin ditanamkan pada 
diri peserta didik. Khususnya karakter dalam penanaman nilai-nilai pancasila. 
Penjelasan UU No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasonal 
menyebutkan bahwa “Pendidikan pancasila mengarahkan perhatian pada 
moral yang dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: perilaku 
yang memancarkan iman dan ketakwaan terhadap tuhan yang maha esa, 
dalam masyarakat yang terdiri dari golongan agama; perilaku yang bersifat 
kemanusiaan yang adil dan beradab; perilaku yang mendukung persatuan 
bangsa dalam masyarat yang memiliki beragam agama, kebudayaan dan 
kepentingan; perilaku yang mendukung kerakyatan yang mengutamakan 
kepentingan bersama diatas kepentingan perorangan dan golongan sehingga 
perbedaan pemikiran, pendapat maupun kepentingan diatasi melalui 
musyawarah dan mufakat; dan perilaku yang mendukung upaya untuk 
mewujudkan keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia.”  
Pengamalan nilai-nilai pancasila sangat penting di tanamkan pada 
peserta didik khususnya semenjak mereka berada di Sekolah Dasar atau 
Madrasah Ibtidaiyah. Nilai-nilai pancasila merupakan nilai yang sangat 
penting karena mengandung nilai-nilai luhur bangsa dan sangat relevan dalam 
pembentukkan karakter bangsa. Pancasila memuat nilai karakter yang baik 
sehingga bisa dijadikan rujukan untuk pembentukkan karakter peserta didik. 
Para pendiri bangsa Indonesia merumuskan pancasila yang memiliki unsur-
unsur lengkapa didalamnya. Diantaranya yaitu nilai ketuhanan, kemanusiaan, 
persatuan, kerakyatan dan keadilan. Dari kelima sila tersebut, masing-masing 
memiliki nialai karakter yang saling melengkapi anatara satu dengan yang 
lain seperti nilai religius, toleransi, demokrasi, cinta tanah air, peduli social 
dan jujur. Oleh karena itu, nilai pancasila relevan jika dijadikan penanaman 
karakter yang ideal. 
MI Maa’arif NU 1 Kalitapen telah menerapkan kurikulum 2013 
dengan menggunakan pembelajaran tematik, dimana dalam pembelajaran 
tematik tersebut banyak membahas tentang dasar Negara Indonesia yaitu 





mempelajari isi dari pancasila dan memahami nilai-nilai yang terkandung 
didalam setiap butir pancasila. Hal tersebut tentu akan menambah 
pemahaman siswa tentang nilai-nilai pancasila dan memudahkan siswa untuk 
mengamalkannya agar membentuk karakter yang baik. 
MI Ma’arif NU 1 Kalitapen sudah menerapkan pendidikan karakter 
yang sesuai dengan pancasila. Seperti yang peneliti amati, nilai religius yang 
terdapat pada sila pertama yaitu pertama dengan membeca do’a sebelum dan 
selesai pelajaran, sholat dhuha dan duhur berjamaah. Mereka mengikuti 
kegiatan tersebur dengan khidmat. Peserta didik juga memiliki jiwa 
kemanusiaan yang sudah cukup baik. Hal ini terlihat ketika mereka saling 
membantu temannya yang sedang kesulitan seperti meminjamkan bolpoin 
ketika temanya tidak membawa bolpoin. Kemudian ada nilai persatuan yang 
mereka tunjukkan dengan tidak membeda-bedakan antara teman yang satu 
dengan yang lainnya. Kemudiaan pemilihan pengurus kelas dengan cara 
voting adalah bukti pengamalan nilai demokrasi. Dan terakhir ada nilai 
keadilan, peneliti melihat siswa dalam pengamalan nilai keadilan ini dengan 
mengerjakan ulangan sendiri tanpa menyontek. 
Sikap tersebut menunjukkan bahwa MI Ma’arif  NU 1 Kalitapen 
mempunyai karakter yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila yang cukup baik 
meskipun masih terdapat beberapa siswa yang menunjukkan karakter yang 
kurang mencerminkan nilai-nilai pancasila. Jika dibiarkan tentu saja siswa 
yang belum menunjukkan karakter nilai-nilai pancasila yang baik akan 
menimbulkan efek yang negatif bagi siswa yang lain. Untuk menangani siswa 
yang kurang mencerminkan nilai-nilai pancasila dengan memberikan nasihat, 
pengarahan serta bimbingan kepada siswa, memberikan contoh dalam 
pembelajaran tematik tersebut yang mencerminkan nilai-nilai pancasila. 
Oleh karena itu, pembelajaran tematik di kelas V MI Ma’arif NU 1 
Kalitapen diharapkan siswa tidak hanya memahami materinya saja tapi juga 
dapat mengamalkan nilai-nilai pancasila. Hal inilah yang menarik perhatian 





terhadap karakter dalam pengamalan nilai-nilai pancasila kelas V MI Ma’arif 
NU 1 Kalitapen.  
 
B. Definisi Operasional 
1. Pembelajaran Tematik 
 Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. 
Pengalaman yang bermakna pada peserta didikmencakup 
pengemabangan ranah sikap, pengetahuan dan ketrampiran. Diana 
pemngembangan tersebut dicapai melalui proses pelaksanaan 
pembelajaran yang meliputi kegiatan awal, inti dan penutup.  
2. Pengamalan Nilai-Nilai Pancasila 
 Pancasila sebagai suatu sistem filsafat pada hakikatnya merupakan 
suatu nilai yang menjadi satu kesatuan dengan sila-sila pancasila 
tersebut. Nilai-nilai pancasila merupakan nilai-nilai yang digali, tumbuh 
dan berkembang dari budaya bangsa Indonesia yang telah berakar dari 
keyakinan hidup bangsa Indonesia. 
 Dimana dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yang mengaitkan 
beberapa mata pelajaran siswa juga dapat mengamalkan nilai-nilai 
pancasila.. Oleh karena itu nilai-nilai pancasila menjadi ideologi yang 
tidak diciptakan oleh negara melainkan digali dari harta kekayaan rohani, 
moral dan budaya masyarakat Indonesia sendiri. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan dari latar belakang diatas penulis 
mendapatkan rumusan masalah sebagai berikut “ adakah pengaruh 
pembelajaran tematik terhadap pengamalan nilai-nilai pancasila siswa di MI 







D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah diatas. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran tematik terhadap 
pengamalan nilai-nilai pancasila siswa MI Ma’arif NU 1 Kalitapen 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoris  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran terhadap dunia pendidikan, khususnya tentang pengaruh 
pembelajaran tematik terhadap pembentukkan karakter dalam 
pengamalan nilai-nilai pancasila. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Penulis  
Hasil pembahasan skripsi ini dapat menambah ilmu 
pengetahuan penulis dan juga dapat mewujudkan sebuah karya 
ilmiah untuk memenuhi tugas akhir. Selain itu sebagai langkah 
untuk melatih dan menerapkan praktek tulis menulis agar bisa 
menjadi budaya keseharian yang nantinya sangat bermanfaat 
dikemudian hari. 
2) Bagi Siswa   
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan atau masukan 
dalam rangka  penggunaan pembelajaran tematik terhadap 
pengamalan nilai-nilai pancasila 
3) Bagi Guru   
Kajian penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk 
melaksanakan kebijaksanaan dalam pembelajaran tematik untuk 
mengamalkan nilai-nilai pancasila. 
4) Bagi Perguruan Tinggi  
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh Institut Agama 





sumbangan pemikiran untuk tercapainya tujuan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah 
 
E. Kajian Pustaka 
Pertama, Skripsi yang berjudul “pengaruh pembelajaran tematik 
terhadap minat baca siswa di SD IT Al-Hakim Yogyakarta” yang ditulis oleh 
Mariatul Farughdiyah tahun 2016. Skripsi ini membahas tentang penerapan 
pembelajaran tematik untuk meningkatkan baca siswa, yang terbukti dengan 
hasil regresi bahwa pembelajaran tematik berpengaruh terhadap minat baca 
siswa siswa kelas 4 dan 5 sebesar 14,8% dan 85,2%. Persamaan dengan 
penelitian yang saya ajukan adalah tentang pembelajaran tematik sedangkan 
perbedaannya adalah pada karakter siswa dalam pengamalannya. 
Kedua, Skripsi yang berjudul “Pengaruh SSP Tematik Tehadap 
Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Siswa Kelas III SD” ditullis oleh 
Annisa Apriani dan M. Nur Wangid. Jurnal ini Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Penggunaan SSP tematik-integratif dalam proses pembelajaran 
berpengaruh signifikan terhadap penanaman karakter disiplin siswa kelas III 
SD se-gugus 2 Kecamatan Banguntapan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji 
Anova posttest karakter disiplin menunjukkan nilai F sebesar 18,173 dengan 
86 dan taraf signifikansi 0,00. Nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha 
yang ditetapkan yaitu 0,05. Hasil uji Anova tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan SSP tematik-
integratif terhadap penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab siswa 
kelas III SD se-gugus 2 Kecamatan Banguntapan.
4
 
Ketiga, Skripsi yang bejudul “hubungan pemahaman nilai-nilai 
pancasila pada mata pelajaran PKN dengan karakter siswa kelas VI di SD 
Dharma Karya UT Pondok Cabe Pamulang”. Yang ditulis oleh Apriliyani 
tahun 2016. Skripsi ini membahas tentang hubungan nilai-nilai pancasila dawn 
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karakter dengan hasil bahawa terdapat hubungan yang sangat kuat antara 
variable pemahaman nilai-nilai pancasila dengan karakter siswa kelas VI 
dengan nilai r hiting sebesar 0,71. Persamaannya dengan penelitian yang saya 
ajukan adalah tentang karakter nilai-nilai pancasila sedangkan perbedaannya 
adalah pada pembelajaran tematik. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini merupakan kerangka skripsi secara umum, 
yang bertujuan member petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dengan demikian, berikut penulis 
menggambarkan sistematika pembhasan yang akan dijabarkan sebagai berikut: 
Pada bagian awal skripsi berisi halaman judul, pernyataan keaslian, 
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, persembahan, kata 
pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. Pada bagian kedua 
merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi yang disajikan dalam bentuk 
BAB I samapai BAB V. 
BAB I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II Kajian Teori, meliputi kerangka teori, kerangka berpikir dan 
rumusan hipotesis.  
BAB III Metode Penelitian, meliputi jenis penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator 
penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data penelitian.  
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi penyajian data, 
analisis data dan pembahasan. 
BAB V Penutup, meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 
Pada bagian akhir penyusunan skripsi ini meliputi daftar pustaka, 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan pembelajaran tematik 
terhadap pengamalan nilai-nilai pancasila siswa MI Ma’arif NU 1 Kalitapen. 
Adapun besarnya pengaruh pembelajaran tematik terhadap pengamalan nilai-
nilai pancasila adalah sebesar 0,505 yang berarti bahwa pembelajaran tematik 
berpengaruh terhadap pengamalan nilai-nilai pancasila siswa sebesar 50,5 %, 
sedangkan sisanya 49,5 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar yang diteliti. 
Pengaruh pembelajaran tematik terhadap pengamalan nilai-nilai 
pancasila siswa kelas V ditunjukkan dengan koefisien regresi yang 
menunjukkan nilai posityif, yaitu 0.48 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 
(<0.05). nilai koefisien regresi memberikan arti bahwa pengaruh 
pembelajaran tematik terhadap pengamalan nilai-nilai pancasila berbanding 
lurus. Semakin pembelajaran tematik diimplementasikan secara baik sesuai 
konsep yang dilaksanakan dalam pembelajaran, maka pengamalan nilai-nilai 
pancasila siswa juga akan semakin baik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberi saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi guru diharapkan penelitian ini menjadi bahan informasi yang positif 
agar lebih meningkatkan perannya dalam tugas-tugas mengajar dan 
senantiasa meningkatkan metode dalam pembelajaran. 
2. Bagi siswa diharapkan penelitian ini siswa mendapatkan pengetahuan 
bahwa pembelajaran tematik dapat mereka pahami untuk diamalkan 





3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan 
bekal pengetahuan sebagai calon pengajar yang hasilnya akan diterapkan 
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